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Pengantar

Fotografi desain adalah ‘Not just taking picture
but making picture, artinya aktivitas memotret
tidak hanya mengambil gambar, melainkan mem-
buat gambar. Membuat foto merupakan aktivitas memotret
untuk menciptakan gambar melalui proses perencanaan, dibuat
selaras dengan konsep dengan tujuan yang jelas. Untuk itulah
dalam merancang foto diperlukan berbagai pertimbangan. Kata
‘perencanaan’ inilah yang menjadi kata kunci pada ’fotografi
desain’, karena setiap karya foto yang tercipta sebelumnya harus
melalui proses perencanaan yang runtut dan sistematis.

Merancang adalah proses mencipta sesuatu melalui tahapan,
dari yang belum ada menjadi nyata/kenyataan dengan maksud
dan tujuan tertentu. Kata “membuat” mengisyaratkan pada
kegiatan untuk menciptakan sesuatu yang baru, dan seseorang
akan cenderung juga melakukan proses yang lainnya (misalnya
mencetak). Bagaimanapun, fotografer profesional dalam “membuat
foto” akan menyiapkan perencanaan, konsep, mengatur elemen
visual, mengatur lampu, memperbaiki gambar, dan lain-lain.
Dengan demikian, ‘membuat’ memiliki arti kata kerja sehingga
‘membuat’ dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan,
pengalaman, atau pengertian dinamis, artinya menciptakan adalah
menjadikan, menghasilkan sesuatu yang baru.

Pada hakikatnya karya fotografi desain memiliki beberapa
fungsi dan tujuan. Dalam fungsi komunikasi karya foto merupakan
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sebuah alat komunikasi yang harus dapat berbicara untuk
menyampaikan pesan tertentu kepada khalayak/audiens. Selain
itu, di dalam karya fotografi desain ini juga terkandung nilai-nilai
seni yang di dalamnya juga harus memiliki nilai estetis yang tinggi
sehingga orang yang melihatnya dapat memiliki ketertarikan
terhadap foto tersebut.

Fotografi desain merupakan wacana pengetahuan dan pe-
mahaman atas desain dan teknik fotografi yang berhubungan
dengan penciptaan gambar foto dalam kerangka komunikasi.
Dalam konteks ini, fotografi Desain dapat mengakomodasi
dua bidang keilmuan yaitu bidang Desain Komunikasi Visual
dan bidang Fotografi. Apa itu Fotografi desain? Kata ‘Desain’
mengandung pengertian melakukan aktivitas sesuatu yang telah
direncanakan dan dirancang dengan cermat. Proses kegiatan
yang berkaitan dengan bagaimana foto dirancang dan bagaimana
berkomunikasi secara visual dengan fotografi. Desain adalah
proses yang bisa dipelajari sebagai serangkaian langkah untuk
menghasilkan Kkarya desain yang efektif. Ketika seseorang
menetapkan akan merancang fotografi desain, maka selalu diminta
untuk memikirkan dengan hati-hati tentang gambar seperti
apa yang ingin diambil, teknik apa yang akan digunakan untuk
membuat gambar, dan pesan apa yang ingin dikatakan tentang
subjek yang telah dipilih (apa, bagaimana, mengapa). Ketika foto
itu mampu mengomunikasikan informasi pesan yang dimaksud,
maka karya visual tersebut dikatakan berhasil.

Sementara Desain komunikasi visual adalah ilmu yang
mengembangkan bentuk bahasa komunikasi visual berupa pengo-
lahan pesan-pesan untuk tujuan sosial atau komersial. Pesan dapat
berupa informasi produk, jasa, atau gagasan yang disampaikan
kepada target audiens dalam upaya peningkatan usaha penjualan.
Elemen desain komunikasi visual khususnya bentuk cetak terdiri
atas gambar dan huruf/naskah. Dalam hal ini gambar fotografi
dimanfaatkan sebagai sarana penghubung untuk memengaruhi
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khalayak ke arah tujuan yang diharapkan klien. Secara umum
peranan gambar fotografi dalam desain komunikasi visual
dimanfaatkan untuk mendukung penampilan dalam wujud desain
dan bentuk pendekatan persuasi gambar pada media massa
tertentu (on-line, media cetak, maupun media massa).

Naskah dalam buku ini disusun berdasarkan pengalaman
penulis sebagai praktisi dan akademisi telah memberi pengetahuan
di bidang fotografi desain. Pengalaman fotografi dari era analog
hingga era digital dapat memberikan gambaran bagaimana proses
dalam membuat gambar foto terjadi perubahan yang sedemikan
dahsyat yang mungkin tidak tergambarkan sebelumnya. Sesuatu
hal yang dulu tidak mungkin dikerjakan/dibuat sekarang sangat
mungkin diwujudkan.

Alasan pemilihan judul “Fotografi Desain” tidak lain adalah
upaya fleksibilitas konten dalam memberikan gambaran bahwa
karya fotografi di sini merupakan karya visual yang dibuat dan
bertujuan untuk diaplikasikan ke berbagai media sebagai medium
desain komunikasi visual (DKV). Dalam konteks ini karya fotografi
difungsikan sebagai salah satu elemen visual untuk desain iklan,
yaitu untuk menginformasikan produk maupun jasa, baik yang
bersifat komersial maupun non komersial. Tidak hanya sebatas
itu, karya fotografi juga memiliki peran yang tak kalah penting
untuk keperluan media desain grafis seperti kalender, buku, baik
untuk cover maupun sebagai ilustrasi isi buku, majalah, dan lain
sebagainya.

Harapan penulis, semoga buku ini dapat menambah wawasan,
pengetahuan, serta dapat menginspirasi lahirnya tulisan-tulisan
berikutnya, sehingga akan menambah khasanah pustaka tentang
dunia fotografi. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu menyiapkan dalam proses penerbitan
buku ini.
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BAB I
FOTOGRAFI SEBAGAI
BAHASA VISUAL

A. Arti Penting Gambar

Dorongan manusia untuk membuat gambar sudah berlang-
sung lama, sejak ribuan tahun yang lampau, di mana manusia
telah membuat lukisan binatang, jejak tangan manusia, serta
pola abstrak di dinding gua dan bebatuan. Dorongan mendasar
seseorang membuat gambar tidak lain dan tanpa disadari adalah
untuk berkomunikasi, menginformasikan, melestarikan, serta
mendokumentasikan peristiwa-peristiwa yang dianggap penting.
Untuk mengomunikasikan keinginan atau untuk bertukar pikiran
manusia dari suku primitif sering kali menggunakan gambar dan
tanda. Gagasan yang dinyatakan dengan cara ini berhubungan
dengan perburuan, peperangan, dan berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan kehidupan yang lain. Karena gambar dianggap
mampu melayani tujuan-tujuan praktis, atau tujuan utilarian. Di
Autralia ada suku primitif yang menggambarkan kaki kanguru
dan tangan manusia pada dinding batu karang dekat sumber air.
Gambar ini dibuat bertujuan untuk menginformasikan bahwa
manusia dan binatang sering datang ke sumber air ini untuk
minum. Hal yang sama juga dilakukan pribumi di Brasil, yang
menggambarkan salah satu jenis ikan di bebatuan dekat sungai.
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Di sini jelas gambar ikan ini bertujuan untuk memberitahukan
kepada kawan-kawan mereka bahwa di sungai ini terdapat jenis
ikan yang bisa dijala atau ditemukan. Dalam konteks ini manusia
menggunakan gambar menjadi salah satu cara dan medium
yang paling sederhana, produktif, dan komunikatif dari cara
hidup berburu mereka. Gambar-gambar tersebut tidak hanya
digoreskan pada dinding-dinding gua atau bebatuan, akan tetapi
juga alat-alat berburu yang digunakannya. Bahkan gambar-
gambar tersebut juga dibuat pada bagian tubuh mereka untuk
mengabadikan pengalaman atau peristiwa tertentu yang berkaitan
dalam kehidupan berburu. Hal ini juga bisa menjadi citra diri
atas keahlian atau kemampuan yang dimiliki. Selain itu, gambar
pada tubuh atau tatoo manusia primitif juga menjadi tujuan dan
memiliki makna yang lain bagi kehidupan suku tertentu.

Di era modern manusia berada taraf kebudayaan yang lebih
baik. Dorongan manusia untuk membuat gambar sebagian besar
selain untuk melestarikan, juga untuk mendokumentasikan
peristiwa-peristiwa penting. Seseorang membuat gambar untuk
mengartikulasikan dan mengonseptualisasikan gagasan tentang
fenomena yang dialami atas lingkungan dan dunia. Sementara
yang lain membuat gambar untuk alasan komersial, dan yang
lain lagi membuat gambar atau tanda untuk tujuan informasi-
komunikasi. Terlepas dari tujuannya, dorongan membuat gambar
dilakukan karena kata-kata tidak selalu dapat memberikan cara
yang memuaskan untuk mengartikulasikan dan mengekspresikan
hubungan manusia dengan dunia. Gambar dapat dimaknai
sebagai komentar, ungkapan, dan medium komunikasi yang
efektif. Membuat gambar penting karena merupakan bagian
dari sifat manusia untuk ingin membentuk yang biasa menjadi
yang istimewa dan mendefinisikan hubungan manusia untuk
berkomunikasi, mengekspresikan gagasan atas sesuatu kepa-
da audiens di dunia. Selain itu, karena gambar juga dapat
memberikan struktur data visual yang konkret dan individualistis.
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Partisipasi pribadi inilah - tindakan, aktivitas itu sendiri - yang
dapat meringankan kesepian hidup dengan membantu seseorang
merasa mampu berekspresi, membenarkan sebagai individu, dan
membantu dalam menemukan serta dapat meningkatkan kualitas
hidup manusia. Jadi, berbicara melalui gambar masih merupakan
cara terbaik untuk menyampaikan informasi, menceritakan kisah,
dan mengilustrasikan sebuah konsep karena secara inheren kita
adalah makhluk visual. Dalam fungsi komunikasi dipaparkan
bahwa gambar merupakan sebuah alat komunikasi yang harus
dapat berbicara untuk menyampaikan sebuah pesan yang terdapat
di dalamnya, sehingga pesan dapat disampaikan dan dinikmati
oleh penikmatnya.

Gambar 1. Lukisan manusia purba pada dinding gua Lascaux di Dordogne
di Prancis. Lukisan dinding ini menggambarkan banyak spesies hewan dan
gambar manusia sebagai bentuk informasi dan komunikasi
(Sumber: https://id.wikipedia.org)

B. Mengapa Gambar Fotografi?

Melihat adalah percaya (Seeing is believing). Perkataan po-
puler seperti ‘melihat adalah percaya’ dan ‘kamera tidak pernah
berbohong’ menunjukkan kepercayaan pada gambar fotografis
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untuk menghadirkan bukti objektif. Anggapan publik tentang
objektivitas fotografi menjadikan fotografi sebagai sarana yang
kuat untuk komunikasi media. Komunikasi tersirat dalam foto-foto
yang digunakan oleh media untuk memperkuat ide dan konsep
yang sering kita lihat sebagai bukti bahwa membeli produk
tertentu akan membuat kita bahagia, atau bukti bahwa peristiwa
itu sungguh terjadi yang kita ketahui melalui teks pendukung.
Sangat sering terjadi apa yang kita lihat merupakan pengaruh
sugesti yang dihasilkan oleh teks pendukung.

Kelebihan-kelebihan medium fotografi sebagai alat perekam
yang akurat memang dibutuhkan untuk merepresentasikan
segala sesuatu yang pernah ada. Fotografi seolah memberikan
pengesahan pada hasil visualisasi sebelumnya. Dalam hal ini
proses pencahayaan melalui sebuah alat yang disebut kamera
lebih dipercaya sebagai suatu representasi yang mengandung
kebenaran. Karena dengan fotografi, semua informasi tentang
objek yang diamati bisa langsung tampak bentuknya tanpa harus
menafsirkannya. Sesuai sifatnya, kamera mampu merekam objek
secara nyata, realistik, dan cepat sehingga sangat memungkinkan
untuk melakukan suatu representasi yang bisa meyakinkan
audiensnya.

Teknologi fotografi diadopsi dengan cepat karena didasarkan
pada cara-cara yang efisien. Pada awalnya, fotografi dilihat sebagai
alat yang lebih efisien dan dapat dipercaya untuk menghasilkan
gambar. Tetapi penggunaan-penggunaan atau aplikasi fotografi
yang lebih kreatif seperti untuk ilustrasi di media cetak, foto
jurnalistik, fotografi pada iklan masih memerlukan waktu. Karya
fotografi masih merupakan karya yang berdiri sendiri, belum dapat
teraplikasikan pada media cetak (surat kabar). Karena pada saat
itu belum tersedia teknologi atau sarana yang dapat mereproduksi
gambar fotografi ke media cetak, maka ilustrasi pada surat kabar
masih menggunakan gambar yang berkarakter garis yang dibuat
melalui cukilan kayu. Sebelum penemuan fotografi, ilustrasi
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(gambar) yang ada di sebuah media cetak dibuat dengan cukilan
kayu yang merupakan satu-satunya cara untuk mereproduksi
gambar. Acuan cetak ini dikerjakan oleh seorang seniman yang
memerlukan waktu sampai seminggu untuk membuat sebuah
engraving-kayu.

Seiring dengan perjalanan waktu, perkembangan setiap
bentuk aplikasi fotografi ini merupakan rangkaian kontinum
transformasi dan adaptasi yang kompleks. Kemampuan fotografi
untuk menyajikan suatu rekaman yang cepat dan nyata menjadi
suatu media dokumentasi dan alat komunikasi yang penting dalam
kehidupan sosial budaya manusia. Penemuan media fotografi tidak
hanya mampu mengungkap rekaman peristiwa dan sejarah bagi
generasi berikutnya, tetapi juga merupakan penemuan penting
bagi perkembangan dunia iklan (desain grafis). Penemuan fotografi
tidak hanya berhenti sebagai alat dokumentasi dan ekspresi seni
saja, tetapi dalam bidang desain grafis, penemuan fotografi mulai
merambah dalam dunia percetakan. Seperti disebutkan Meggs
(1983: 150-153).

“Photography was becoming an increasingly important tool

in the reproduction of graphic design. As photo mechanical

reproduction replaced handmade plates, illustrator gained

a new freedom of expression. Photography gradually

monopolized factual document and pushed illustrator away
toward fantasy and fiction”.

Menjelang abad 20 (1890-an) penemuan fotografi telah
digunakan untuk kepentingan industri (desain grafis) di mana
ilustrasi berwarna dicetak secara foto mekanis. Reproduksi secara
foto mekanis mulai menggantikan peranan tenaga terampil yang
berperan memindahkan karya seniman (illustrator) ke dalam
plat cetak. Upaya proses pemindahan desain ini yang sebelumnya
memakan waktu yang relatif lama (berhari-hari), setelah
memanfaatkan fotografi (proses foto) hanya memakan waktu satu
hingga dua jam saja. Teknologi fotografi telah mengubah segala
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sesuatu yang telah ada, yaitu teknik-teknik serta ilustrasi desain
grafis, berubah secara dramatis. Kebenaran visual dan kecepatan
alat ini membuktikan keunggulan sebagai alat dokumentasi yang
tidak tertandingi dengan proses pembuatan gambar yang lain.

Teknik fotografi pun secara bertahap ikut andil dalam
mengubah penampilan desain grafis (desain iklan). Seiring dengan
perkembangan zaman dan saat fotografi telah dikenal masyarakat
secara luas, masyarakat mulai memanfaatkan karya fotografi tidak
hanya sebagai alat dokumentasi, tetapi juga mulai dimanfaatkan
untuk kepentingan dalam dunia periklanan (promosi). Fungsi
fotografi telah bergeser dari alat dokumentasi menjadi karya
yang mendukung dan melayani kebutuhan industri, salah satunya
dalam dunia periklanan. Perkembangan dunia fotografi kian pesat
dan menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Fotografi banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang
seperti kedokteran, biologi, geografi, antropologi, jurnalistik,
seni, periklanan, dan masih banyak bidang-bidang yang lain. Pada
bidang periklanan, fotografi memiliki peran penting, tidak hanya
sebagai penunjang ilustrasi semata, tetapi juga berperan sebagai
penarik perhatian. Kemunculan fotografi memberikan alternatif
baru sebagai ilustrasi di dalam suatu rancangan iklan yang tidak
bisa dipisahkan dari tujuan dan strategi iklan di dalam mendekati
khalayak sasarannya. [lustrasi iklan dalam bentuk fotografi mampu
memberikan sugesti akan fakta sesuai kenyataan, sebab fotografi
memiliki sugesti kepercayaan yang utuh, bahwa objek yang difoto
itu ada atau pernah ada. Sebagaimana dikatakan Terence A. Shimp
(2000: 187) keberadaan fotografi dalam iklan sangat berperan
karena memikul tanggung jawab besar dalam mencetak sukses
tidaknya sebuah iklan.

Penemuan teknik fotografi oleh Niepce dan Daguerre pada
tahun 1839 menjadi penanda bahwa alat ini sangat memungkinkan
untuk menggantikan teknik-teknik ilustrasi yang sebelumnya
digunakan dalam iklan cetak. Pada awalnya penampilan iklan
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disajikan secara sederhana yaitu berupa sederetan huruf atau
tulisan tanpa menyertakan ilustrasi atau gambar. Namun,
seiring berjalannya waktu dan meningkatnya kesadaran estetika
masyarakat terhadap iklan serta didukung berkembangnya
teknologi, penampilan iklan tidak sekadar wujud tulisan saja,
tetapi juga menyertakan unsur gambar sebagai ilustrasi. Asosiasi
yang ditimbulkan oleh gambar (ilustrasi) menjadi hal yang penting
pada iklan. Gambar mempunyai kekuatan menarik perhatian
secara langsung dan memiliki pengaruh yang besar dalam peran
persuasi dari sebuah iklan, dibandingkan iklan yang hanya
mengandalkan kekuatan teks (Stephen Baker, 1961: 57).

Sejak Louis-Jacques-Mandé Daguerre mempublikasikan
proses fotografi praktis pertama (daguerreotype), pada tahun
1839, orang-orang telah menemukan bahan fotografi baru dan
metode untuk menyajikan cara seseorang melihat dunia. Fotografi
terbukti sangat mampu menggantikan realitas sehingga orang
menjadi percaya bahwa ini adalah satu-satunya tujuan fotografi.
Terlepas dari tujuan pribadi seseorang atau dari fotografi itu
sendiri, individu dapat memulai perjalanan dengan memahami
pentingnya dan bernilainya gambar sebagai yang mendasar,
karena gambar memungkinkan seseorang untuk merenungkan
subjek pada waktu tertentu. Ini adalah batasan yang sangat
tidak dinamis, tetapi statis dalam waktu dan ruang yang
memberikan gambar sebagai kekuatan. Terlepas dari tujuannya,
seseorang membuat foto karena kata-kata tidak selalu dapat
memberikan cara yang memuaskan untuk menggambarkan dan
mengekspresikan ide tentang dunia. Gambar adalah komentar,
ungkapan, dan yang paling penting adalah ingatan. Apa dan
bagaimana kita mengingat, membentuk pandangan dunia kita, dan
foto-foto dapat memberikan stimulus untuk menyatukan memori
seseorang.

Foto dapat melayani banyak tujuan. Meskipun dikondisikan
untuk meyakini bahwa tujuan atau fungsi sebuah foto adalah
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untuk memberikan komentar atau teks tentang suatu subjek.
Sebaliknya, itu bisa menjadi sesuatu yang unik di dalam dan
dari dirinya sendiri. Sebuah foto mungkin penuh teka-teki, atau
memungkinkan pemirsa mengakses sesuatu yang luar biasa yang
tidak dapat dirasakan atau dipahami dengan cara lain. Fotografi
sebagai percakapan di antara fotografer, subjek, dan penonton.
Selama percakapan seperti itu tidak hanya bertukar kata-kata
tetapi juga merumuskan makna berdasarkan konteks bagaimana
kata-kata diucapkan, kepada siapa mereka berbicara, bahasa
tubuh, dan lingkungan di mana percakapan berlangsung. Ketika
kita berpikir tentang subjek atau gambar tertentu, distilasi dan
penyempurnaan makna menjadi mungkin. Pemikiran seperti
itu melibatkan interaksi kreatif di antara kita dalam percakapan
visual dan dapat mengarah pada definisi. Definisi memungkinkan
kita untuk mengakui, mengambil tanggung jawab, dan bertindak
untuk memecahkan masalah, merespons estetika, atau mencapai
kesimpulan tentang apa yang dianggap signifikan oleh seorang
pembuat citra.

Beberapa alasan yang membuat seseorang tertarik dengan
foto, menurut Barthes (Sunardi, 2004: 149) karena gambar
memberi informasi (to inform), menunjuk (to signify), melukiskan
(to paint), mengejutkan (to surprise), dan membangkitkan
gairah (to waken desire). Melalui fotografi, iklan berusaha untuk
menampilkan bentuk-bentuk atau perwujudan visual yang dapat
menarik perhatian, menjalin kontak dengan pengamat atau
khalayak sasaran. Sifat fotografi adalah faktual, nyata, dan menjadi
hal yang dapat dipercaya oleh khalayak. Peran gambar dipandang
sebagai bahasa visual, sebagaimana karya fotografi tidak hanya
sebagai alat dokumentasi, tetapi juga mulai dimanfaatkan untuk
kepentingan komunikasi visual (berpromosi). Peran fotografi telah
bergeser dari alat dokumentasi menjadi karya dalam mendukung
dan melayani kebutuhan industri, yang salah satunya dalam dunia
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periklanan. Ada tiga aspek mengenai peran fotografi dalam iklan,

yaitu sebagai berikut:

1. Fotografi sebagai bentuk representasi atau duplikat dari suatu
realitas;

2. Fotografi sebagai sebuah fakta;

3. Fotografi sebagai kerangka pendorong dalam penjualan atau
pemasaran dalam periklanan.

Sehubungan dengan itu, fotografi dalam iklan diyakini
memiliki nilai-nilai estetis di balik objek yang direpresentasikan,
baik berwujud manusia, tempat, atau produk. Karena karya
fotografi dapat lebih mengkonkretkan pesan dengan menyuguhkan
citra yang terkesan realistik sebagai sarana meyakinkan identitas
suatu produk secara lebih dapat dipercaya daripada teknik gambar
tangan. Oleh karena itu, fenomena ini harus juga didekati dengan
watak gambar tersebut. Kalau salah satu fungsi gambar adalah
representatif (fungsi untuk menghadirkan), maka foto harus
mendapatkan perhatian secara serius, karena foto mempunyai
kemampuan representatif yang sempurna (Sunardi, 2004: 138).

Fotografi mempunyai kemampuan tinggi untuk merepre-
sentasikan objek secara detail, perspektifis, dan terkesan realistik,
fotografi juga mempunyai kesempatan untuk menangkap momen
kehidupan yang kadang terlewati dari pengamatan mata manusia.
Dari kemampuan dan fasilitas yang tersedia dari alat itu, fotografi
banyak dimanfaatkan untuk berbagi keperluan komunikasi visual,
baik yang menyangkut tujuan untuk meyakinkan suatu fakta
maupun untuk menimbulkan suasana kejiwaan tertentu kepada
pengamatnya.

C. Memahami Tata Bahasa Fotografi

Tata bahasa dasar fotografi didasarkan pada bagaimana
kamera memanfaatkan cahaya dan bentuk untuk merekam gambar
yang kemudian ditafsirkan melalui kode-kode visual. Persepsi
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visual yang ditimbulkan dari gambar fotografi pada umumnya
dibentuk melalui elemen-elemen seni rupa seperti: shape,
teksture, ruang, dan warna yang disusun menjadi satu kesatuan
yang menghasilkan sebuah komposisi menarik pada fotografi.
Komposisi ini menghasilkan prinsip desain seperti: keseimbangan,
proporsi, kesatuan, irama, pola, dan empasis. Prinsip desain ini
akan menimbulkan respons estetik tertentu bagi yang melihat
karena masing-masing elemen dalam komposisi memberikan
sumbangan pada kesan menyeluruh dari karya yang dihasilkan.
Selain unsur-unsur tersebut, juga terdapat unsur teknis seperti
posisi kamera (angle of view), pencahayaan, ruang tajam (depth of
field), kecepatan rana, dan proses editing. Unsur dalam fotografi
sama seperti unsur dasar dalam disiplin seni rupa yang lainnya.
Unsur-unsur tersebut seperti: Wujud (shape), bentuk (form),
tekstur, garis, ruang, dan warna. Hal tersebut dapat dijelaskan
dalam uraian sebagai berikut.

1. Komposisi

Dalam seni rupa komposisi adalah aransemen atau pe-
nempatan unsur-unsur visual dalam karya seni. Komposisi
berarti susunan atau penataan. Sementara yang lain mengartikan
bahwa komposisi berasal dari kata componer yang berarti
meletakkan bersama-sama. Kedua pengertian ini pada garis
besarnya mengandung pengertian yang sama, yaitu usaha untuk
menyusun suatu karya foto (seni) dengan menggunakan unsur-
unsur (elemen) secara bersama, agar tercipta karya yang baik dan
menarik.

Pada pendahuluan telah diuraikan bahwa fotografi meru-
pakan salah satu media komunikasi visual. Fotografi sebagai
bahasa komunikasi visual perlu sebuah susunan atau penataan
yang menarik agar dapat dipahami oleh komunikannya (manusia
yang melihat).
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Komposisi, baik dalam fotografi atau seni yang lain, selalu
berkaitan dengan unsur-unsur (elemen) yang tersusun dalam
karya tersebut. Secara teknis penggunaan (pengoperasian) kamera
lebih mudah dipahami, namun untuk memahami komposisi yang
baik adalah bersifat subjektif. Meskipun demikian, ada beberapa
panduan umum yang dapat dilakukan uantuk membantu mengatur
susunan dalam sebuah karya fotografi.

Ada beberapa elemen atau unsur yang perlu diperhatikan
dalam mengatur komposisi, yaitu:
garis (line)
tekstur (grain)
pola (patern)
warna (color)
ukuran
nada dll.

S0 o 0 T W

Di dalam fotografi, menyusun komposisi mempunyai penger-
tian atau batasan sebagai upaya menyusun elemen-elemen foto
yang esensial seperti yang disebutkan di atas dalam suatu ruang/
bidang 2 dimensi. Tujuannya adalah untuk mengorganisasikan
berbagai komponen foto yang saling berlainan menjadi sedemikian
rupa sehingga gambar tersebut menjadi suatu kesatuan yang
saling mengisi, serta mendukung satu sama lain. Dengan demikian,
foto yang dibuat akan lebih enak dilihat (artistik/indah).

Berdasarkan hal tersebut maka komposisi sebagai suatu
proses penyusunan berdasarkan prinsip-prinsip seni antara lain:
keseimbangan,
kesatuan,
ritme,
proporsi,
dominasi,

o Uk W

kesederhanaan.
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Dalam fotografi, komposisi pada awalnya telah direncanakan
lewat jendela pengamat. Satu hal yang tidak boleh dilupakan
adalah komposisi sebuah foto akan tampak baik bila dibuat
secara sederhana. Kesederhanaan akan lebih memudahkan dalam
menyusun komposisi dan gambar akan semakin kuat. Hal ini
juga bisa diterapkan dalam pemilihan latar belakang yang lebih
sederhana (tidak riuh), atau bisa dikaburkan dengan cara bermain
depth of field.

Sebelum mulai memotret yang perlu dipikirkan adalah bagai-
mana bisa mengatur objek agar dapat sesuai dengan keinginan
atau tema yang akan divisualkan. Pada saat mengatur komposisi
sebuah pemotretan, fotografer sering melakukan proses penam-
bahan dan atau menghilangkan sebagian unsur-unsur penyusunan
sebelum menetapkan komposisi yang tepat. Untuk memperoleh
komposisi yang baik, kita dituntut memiliki kepekaan yang dapat
diperoleh melalui latihan yang tekun, serius, dan intensif. Dalam
membuat komposisi dalam pemotretan yang perlu diperhatikan
adalah menempatkan (harus ada) focus of interest, mengatur garis-
garis dan bentuk dalam pola yang harmonis, serta memberikan
keseimbangan pada gelap dan terang.

Komposisi dalam fotografi, kalau dicermati memiliki ber-
macam-macam bentuk dan setiap bentuk penampilannya
mempunyai “kekuatan” untuk menjerat pandangan mata yang
melihatnya. Kesan yang dihadirkan dalam foto adalah mutlak
diperlukan, baik itu pada fotografi maupun pada karya seni rupa
yang lain. Kesan pertama adalah keterpikatan. Melalui komposisi
dalam fotografi tidak lain adalah untuk mengikat pandangan orang
ketika pertama kali melihat foto.

Ada sembilan istilah komposisi yang memiliki kemampuan
mengikat orang dalam kaitannya dalam melihat foto. Kesembilan
istilah tersebut yaitu balance simmetry, balance tonal weight,
balance viewfinder use, format contrast, subject placing compact,
depth of field contrast, diagonal subject arrangement, wide angle
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lens, shock effect, dan telephoto lens (Fotomedia, No. 10, tahun I,
1990, him. 41).

Memotret adalah membuat, bukan sekedar mengabadikan.
Jadi untuk membuat foto yang baik, perhitungkanlah secara masak
sebelum menjepretnya. Atur kedudukan kamera, perhatikan
objeknya, adakah benda lain yang mengganggu, lihatlah pada view
finder, dan pastikan semuanya baik.

2. Sudut Pengambilan Gambar (Angle Of View)

Sudut pengambilan gambar atau sudut pandangan (Angle
of View) yang dimaksud di sini adalah posisi dari mana kita
membidikkan kamera ke arah objek berdasarkan pengamatan
(langsung) lewat jendela pengamat (view finder). Berdasarkan hal
tersebut ada beberapa cara untuk mendapatkan kesan dari foto
yang dikehendaki antara lain dengan sudut pengambilan/angle of
view pada pemotretan, antara lain sebagai berikut:

a. Birds eye view adalah sudut pengambilan/pandangan mata
burung, yakni pemotretan dengan posisi mengarah ke bawah.
Sudut pengambilan gambar seperti ini dilakukan pada suatu
ketinggian tertentu, bisa dari atas pohon, berdiri di atas meja
atau di atas bangunan dll. Pemotretan dengan cara ini akan
mendapatkan kesan bahwa objek terlihat rendah, pendek,
dan kecil. Bidikan seperti ini cocok untuk foto yang bisa
memberikan kesan luas, misalnya untuk lokasi/panorama.

b. Frog eye view merupakan pandangan mata katak. Ini
kebalikan dari pandangan mata burung yaitu pemotretan
dari bawah mengarah ke atas. Pemotretan dilakukan pada
posisi sejajar dengan tanah serta diarahkan mendatar (tidak
mengarah ke atas). Pemotretan dilakukan dengan cara tiarap.

c. Eye level viewing. Pemotretan yang paling sering dilakukan
adalah memotret sambil berdiri dengan membidik setinggi/
sejajar mata. Pemotretan seperti memberikan kesan biasa
atau normal seperti layaknya mata kita melihat.

13
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Waist level viewing, pemotretan setinggi pinggang. Cara
pemotretan seperti ini sangat efektif untuk mencuri tanpa
diketahui objek (orang yang difoto). Pemotretan seperti ini
juga bisa dilakukan sampil jongkok.

High handled position, pemotretan dengan mengangkat
posisi tangan tinggi. Pengambilan gambar seperti ini meru-
pakan cara spekulasi, karena kamera diangkat tinggi tanpa
bisa membidik melalui jendela pengamat. Pemotretan ini
sering dilakukan oleh para wartawan yang sering berdesakan,
tentu saja dengan harapan akan memperoleh foto. Langkah
ini juga bisa diterapkan pada situasi yang ramai, banyak
kerumunan manusia yang tidak dapat ditembus, sehingga
perlu mengangkat kamera setinggi mungkin.

Pembagian bidang pada foto
Sepertiga bagian

Pembagian sepertiga adalah pembagian bidang foto
menjadi tiga (3) secara horizontal, dan vertikal, dan dua garis
horizontal. Kita akan mendapatkan komposisi yang menarik
kalau menempatkan objek pada persilangan garis pembagi
bidang tersebut. Hal ini bukan merupakan aturan pasti
yang harus diikuti, tetapi hanya merupakan panduan dalam
mengomposisi sebuah foto.

Irisan Emas (golden section)

Irisan emas adalah pembagian bidang foto untuk men-
dapatkan kekuatan harmonisasi dalam rancangan. Metode ini
merupakan pembagian yang direncanakan dengan ketepatan
geometris. Cara ini agak sulit dan tidak bisa cepat dilakukan
dalam penerapan pemotretan karena membutuhkan waktu
dan Ketelitian memandang objek melalui bingkai pada
jendela bidik untuk merencanakan susunan (komposisi)
yang tepat. Pembagian bidang dengan irisan emas ini cocok
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untuk dilakukan dalam pemotretan still life, arsitektur, atau
pemandangan.
¢. Susunan Diagonal (simetris Dinamis)

Susunan diagonal adalah susunan elemen gambar yang
membentuk arah diagonal. Susunan ini umumnya dilakukan
untuk mendapatkan kesan simpel atau sederhana namun
dinamis, sebab sudah tidak mungkin bisa dilakukan dengan
susunan sepertiga bagian atau irisan emas. Elemen yang
tersusun dalam komposisi diagonal adalah elemen yang
sederhana.

4. Fotografi: Fungsi dan Tujuan

Terhadap perkembangan dan kemajuan fotografi di Indonesia
hingga saat ini, juga menuntut fungsi fotografi ikut berkembang,
yang dulunya fotografi hanya digunakan sebagai alat untuk
mengabadikan momen-momen yang sangat penting yang disebut
dokumentasi. Masa sekarang fungsi fotografi pun berkembang
selain sebagai alat untuk dokumentasi untuk peristiwa tertentu,
fotografi juga digunakan untuk berbagai fungsi dan tujuan. Ada
beberapa fungsi dan tujuan seseorang membuat karya fotografi
yang saat ini telah tumbuh dan sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi seperti saat ini, demikian juga semakin maju
teknologi fotografi semakin bermacam-macam pula fungsi dari
karya fotografi tersebut.

Di samping itu, hal tersebut juga akan melahirkan berbagai
profesi serta spesialisasi fotografer. Secara garis besar Antonius
dan Herdamon (1999: 38) mengklasifikasikan menjadi 3, yaitu
foto komersial, foto jurnalistik, dan foto fine art (seni murni).
Sementara dalam dunia industri membagi profesi fotografer
menjadi spesialisasi yang lebih kecil lagi seperti spesialisasi
landscape, wild life, wedding, dan pre-wedding, stok foto, arsitektur
dan interior, berita, produk, fashion, otomotif, dan masih banyak
lagi. Pembagian tersebut terjadi hanya untuk mengikuti kebutuhan
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industri, misalnya seseorang fotografer yang sering mendapat
order foto dari biro iklan maka akan disebut fotografer komersil,
jika seseorang sering mendapat order dari industri maka akan
disebut fotografer industri (produk). Terkadang, peralatan juga
memengaruhi terjadinya spesialisasi. Misalkan fotografer yang
sering memotret mobil biasanya mempunyai ukuran studio yang
lebih besar dibandingkan fotografer produk. Begitu pula dengan
jumlah peralatan lighting yang dimiliki. Namun secara teknik,
hampir tidak ada bedanya karena sama-sama memotret produk,
karena hanya soal perbandingan ukuran benda. Sementara
menurut Markowski (1984: 14-15), untuk Klasifikasi sesuai
dengan fungsi dan tujuannya penciptaan fotografi dapat dibagi
menjadi 3 macam, antara lain sebagai berikut:

a. Fotografi dokumentasi (documentation photography)

Gambar 2. Foto Dokumentasi Pernikahan (Sumber: finance.detik.com)

Fotografi dokumentasi digunakan untuk merekam peris-
tiwa yang dianggap penting, misalnya: peristiwa pernikahan,
pembukaan pameran, peresmian gedung, pesta ulang tahun.
Fotografi dokumentasi lebih mementingkan terekamnya
peristiwa daripada keharusan untuk menerapkan prinsip-
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prinsip estetika yang ketat dalam sebuah foto. Dalam fungsi
dokumentasi dipaparkan bahwa sebuah foto harus bisa
menjadi bukti terhadap terjadinya suatu peristiwa di masa
lampau dan masa kini. Dalam hal ini ketahanan warna dalam
sebuah foto merupakan penentu penting dalam fungsi doku-
mentasi sebuah foto.

Foto jurnalistik (photo journalism)

Fotografi Jurnalistik, yang sering kali juga disebut press
photo atau foto berita. Foto ini biasanya memberitakan
suatu peristiwa yang sedang terjadi pada masyarakat yang
dibuat sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa manipulasi.
Sementara profesi pewarta foto biasanya bekerja di media
massa seperti koran dan majalah. Terkadang mereka tinggal
di daerah sebagai stringer. Para stringer ini kerjanya mirip
fotografer freelance (fotografer komersial yang tidak terikat
pada lembaga) dan tidak bekerja penuh waktu pada media
massa, tetapi bekerja mencari foto berita di daerah setiap
hari dan hasilnya kemudian dikirimkan ke media massa
lokal maupun asing. Profesi redaktur foto merupakan profesi
“puncak” dalam dunia pewarto foto. Oleh karena itu, pewarta

Gambar 3. Foto Jurnalistik (Sumber: news.act.id)
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foto di negara Barat biasanya sudah lepas dari media massa
dan membuat agensi foto sendiri. To Take picture merupakan
salah satu prinsip yang dipakai oleh fotografer jurnalistik.
Karena prinsip foto jurnalistik cenderung ‘mengambil
gambar’, artinya ketika seseorang mengarah kamera pada
subjek tertentu tidak diizinkan untuk mengatur, menata,
mengarahkan untuk melakukan sesuatu dengan alasan dan
pertimbangan apa pun.

Fotografi periklanan (advertising photography)

Fotografi Periklanan, merupakan salah satu cabang dari
fotografi profesional yang lebih banyak berfungsi untuk me-
menuhi kebutuhan industri. Nilai rekaman fotografi jenis ini
dapat dijadikan bukti dalam memperkuat suatu fakta maupun
identitas. Jenis fotografi iklan ini sering disebut sebagai foto
promosional, karena karya foto ini diciptakan sebagai upaya
untuk tujuan promosi baik barang maupun jasa. Fotografi
jenis ini dilakukan atau diciptakan atas dasar kebutuhan
komersial, yaitu untuk menunjang berbagai aktivitas bisnis
dan komunikasi, seperti pada industri periklanan, marketing,
public relation, atau atas nama individu, organisasi swasta,
dan pemerintahan.

Untuk menghasilkan foto iklan (foto komersial) yang
komunikatif tidak sekadar memiliki nilai artistik semata,
tetapi juga dituntut memiliki konsep yang berkaitan dengan
fungsi pemasaran dan prinsip-prinsip desain. Maka salah satu
hal yang perlu diperhatikan dalam penciptaan foto untuk iklan
adalah foto harus komunikatif, artinya foto yang diciptakan
mampu berbicara dan sampai pada target sasaran. Foto iklan
memiliki nilai komunikatif apabila dapat memperlihatkan
kejelasan, kesederhanaan, mudah dimengerti, namun juga
tetap memperhatikan unsur seni.
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Gambar 4. Fotografi Iklan (Sumber: cryptofree.pw)
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FOTOGRAFI

otografi desain merupakan wacana pengetahuan dan
pemahaman atas desain dan teknik fotografi yang
berhubungan dengan penciptaan gambar fotografi dalam
kerangka komunikasi. Dalam konteks ini, fotografi Desain
dapat mengakomodasi dua bidang keilmuan yaitu bidang
Desain Komunikasi Visual dan bidang Fotografi, baik yang
bersifat komersial maupun non komersial. Harus diakui
bahwa kebutuhan fotografi sebagai elemen desain iklan
saat ini masih tinggi. Dalam sebuah riset menunjukkan
bahwa 98% ilustrasi iklan di media massa cetak
menggunakan fotografi.

Revolusi Industri 4.0 menanamkan teknologi cerdas
menjadi potensi kreativitas yang dapat dimanfaatkan dan
terbuka luas untuk fotografi, tidak hanya pada cara
memproduksi karya fotografi, memprosesnya, tetapi juga
cara mendistribusikannya melalui media yang terbarukan.
Internet of things sebagai roh dari era Revolusi Industri
4.0 mengondisikan manusia secara personal dan komunal
yang sangat bergantung kepada dunia virtual, yang
semakin hari semakin complicated dan smart yang dapat
dimanfaatkan dunia fotografi desain.
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